BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Intensive care unit (ICU) atau ruang perawatan intensive merupakan satu
bagian di rumah sakit yang otonom dengan tenaga kesehatan dan peralatan yang
khusus yang difokuskan untuk obeservasi, perawatan, dan terapi. Pasien dengan
keadaan kesehatan yang berat, kritis dan cedera atau dengan kondisi yang dapat
mengancam jiwa merupakan pasien yang berada di ruang perawatan intensif
(Kemenkes RI, 2010 dalam Rahayu, 2018).

Pasien dengan kondisi kritis yang berada pada perawatan intensif seringkali
mengalami penurunan keadaan kesehatan baik itu secara fisiologis, psikososial,
perkembangan maupun spiritual. Pasien yang sakit kritis dapat mengalami
peningkatan rasa sakit, gangguan tidur, ketidakseimbangan nutrisi, penurunan
kesadaran hingga imobilisasi yang mana semua itu mengharuskan mereka untuk
melakukan tirah baring dan kurang mampu dalam merubah posisi (Darmargja,
Kosasih, & Priambodo, 2020).

Tirah baring merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dirumah sakit yang
memiliki tujuan agar pasien tetap berada di tempat tidurnya dengan maksud
terapeutik yang mana singkat lamanya tirah baring bergantung pada kondisi
kesehatan pasien. Akibat dari tirah baring dalam waktu yang lama ialah perubahan
pada sistem tubuh salah satunya ialah sistem integument yang bisa menyebabkan
terjadinya luka tekan (Sari, 2018). Luka tekan atau dekubitus merupakan suatu
keadaan yang paling sering dialami oleh pasien yang mengalami imobilitas atau
tirah baring yang lama. Tekanan yang terjadi secara terus-menerus tersebut bisa
mengakibatkan luka tekan (Nisak, Kristinawati, & Widayati, 2019).

Insiden terjadinya luka tekan disetiap negara memiliki angka yang berbeda-
beda. Rumah sakit di Amerika menunjukkan angka sebesar 4,7%-29,7%. Inggris
sekitar 7,9%-32,1%. Pada perawatan akut atau perawatan rumah di Eropa berkisar
3%-83,6%, dan 9%-14% di singapura pada perawatan akut dan rehabilitasi. Di
Indonesia sendiri angka kejadian luka tekan menunjukkan angka mencapai 33%,
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dimana angka tersebut menunjukkan keadian prevalenss yang cukup tinggi
dibanding dengan negara Asia lainnya yaitu sebesar 2,1%-31,3% (Seongsook et
al, 2004 dadam Mareta, Sri, & Eko, 2016). Cox dan Roche (2015) dalam
Darmargja, Kosasih, & Priambodo, (2020) menyebutkan bahwa pasien yang
berada pada unit perawatan intensive memiliki 12-42% resiko lebih tinggi untuk
mengalami luka tekan dibanding dengan pasien yang berada pada unit perawatan
biasa (Darmaregja, Kosasih, & Priambodo, 2020).

Darmargja, Kosasih, & Priambodo, (2020) mengemukakan, terjadinya luka
tekan pada pasien, kondisi tersebut bisa menjadi masalah yang serius karena dapat
menyebabkan rasa sakit yang berkepanjangan, meningkatkan komplikas yang
berhubungan dengan kejadian sepsis dan peningkatakan angka kematian dimana
data menunjukkan sebanyak 2,8% pasien dengan sepsis meninggal akibat adanya
luka tekan. Kegadian tersebut juga bisa menyebabkan peningkatan proses
rehabilitas serta peningkatan lama rawat dan biaya (Darmarga, Kosash, &
Priambodo, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, Santiko & Faidah, (2020) dalam
penelitianya juga menyebutkan selain bisa menyebabkan iritasi dan luka tekan
pada pasien, dampak kurang baik pada pasien dengan lukatekan ialah durasi lama
rawat atau length of stay (LOS) meningkat. Hal tersebut bisa menyebabkan
meningkatkan beban terutama pada biaya rawat inap sesuai lamarawat (Santiko &
Faidah, 2020).

Mengutip dari America Health Of Care Plan Resources (AHCPR), ada tiga
cara dalam mencegah terjadi luka tekan atau dekubitus. Pertama ialah perawatan
kulit yang bertujuan untuk menjaga kelembapan kulit dapat dilakukan melalui
pengkajian resiko luka tekan, meningkatkan kondis umum pasien, pemeliharaan
dan perawatan kulit secara optimal, pencegahan luka tekan melalui reposisi setiap
dua jam, dan memberikan pijatan pada area yang mengalami tekanan. Keduaiaah
meminimalkan resiko dari luar meliputi penggunaan kasur khusus dekubitus dan
mempertahankan alas tempat tidur agar tetap kering. Ketiga yaitu pemberian
pendidikan kesehatan mengenai pencegahan dekubitus kepada keluarga maupun
kerabat pasien (Suharto & Manggasa, 2021).

Perawatan kulit dengan massage merupakan satu dari banyak cara untuk
mencegah terjadinya luka tekan pada pasien (Suharto & Manggasa, 2021).

Rismayanti Saleha, 2022

PENERAPAN EVIDENCE BASED NURSING DENGAN INTERVENS|I MASSAGE EFFLURAGE
MENGGUNAKAN VIRGIN COCONUT OIL DALAM MENCEGAH LUKA TEKAN PADA PASIEN
DI RUANG INTENSIVE CARE UNIT (I1CU)

UPN Veteran Jakarta, Fakultas IImu Kesehatan, Pendidikan Profesi Ners Program Profesi
[www.upnvj.ac.id — wwwe.library.upnvj.ac.id- www.repository.upnvj.ac.id]



Beberapa peneliti juga merekomendasikan dilakukan pemijatan untuk mencegah
terjadinya luka tekan. Teknik pijat telah terbukti bisa meningkatkan sirkulas
kejaringan dan menjaga kelembapan kulit, dalam hal ini dapat mencegah jaringan
kulit kekurangan aliran darah yang mana hal tersebut merupakan penyebab
terjadinyalukatekan (Darmargja, Kosasih, & Priambodo, 2020). Salah satu teknik
pijat yang dapat dilakukan ialah massage efflurage. Massage efflurage merupakan
teknik pijat dengan menggunakan semua aas tangan untuk memijat (Santiko &
Faidah, 2020).

Selain pemijatan atau massage, terdapat intervens lain yang dapat dilakukan
untuk mencegah luka tekan sekaligus dapat membantu keefektifan pemijatan ialah
dengan memberikan lotion sebaga pelumas dan pelembab kulit (Sari, 2018).
Minyak kelapa, minyak urut, Virgin Coconut Qil, Olive Oil, dan Nigela Sativa Qil
merupakan beberapa jenis lotion yang biasanya digunakan untuk melakukan
massage (Suharto, Manggasa, Agusrianto, & Suharto, 2020). Salah satu lotion,
yaitu Virgin Coconut Oil (VCO) memiliki kegunaan untuk melembutkan dan
mempercepat proses penyembuhan. VCO memiliki kadar air yang rendah (0,02-
0,03%) dan kadar asam lemak bebas yang rendah (0,02%) (Darmargja, Kosasih, &
Priambodo, 2020). Asam lemak yang terkandung didalam VCO mampu
memelihara kelembapan dan kehalusan kulit karena asam lemak tersebut tidak
dapat diubah menjadi kolesterol, tidak menimbun ditubuh, tetapi mudah diproses
dan dibakar oleh tubuh (Supriyanti, Pudjonarko, Johan, Sujianto, & Tugasworo,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyanti, Pudjonarko, Johan, Sujianto, &
Tugasworo, (2019) mengenai perbedaan efek antara ekstra virgin coconut oil dan
virgin coconut oil dalam mencegah luka tekan memperoleh hasil statistik p value
sebesar 1,000 yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara keduanya.
Ekstra virgin coconut oil dan virgin coconut oil keduanya sama-sama efektif
daam mencegah terjadinya luka tekan. Penelitian yang dijalankan oleh
Darmargja, Kosasih, & Priambodo, (2020) juga memiliki hasil yang sama dengan
memperoleh hasil p value sebesar 0,0001 yang mana dalam penelitiannya,
massage efflurage menggunakan virgin coconut oil memiliki efek yang signifikan

dalam mencegah resiko terjadinya lukan tekan pada pasien di ICU (Darmargja,
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Kosasih, & Priambodo, 2020). Sgalan dengan dua pendliti diatas, Sumah, (2020)
dalam penelitiannya tentang keberhasilan penggunaan virgin coconut oil secara
topical untuk pencegahan luka tekan (dekubitus) memperoleh hasil yang posisif
berupa p value sebesar <0,001 yang dismpulkan bahwa penggunaan virgin
coconut oil secara topical mampu memcegah terjadinya luka tekan pada pasien
(Sumah, 2020).

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan, pendliti tertarik untuk melihat
apakah massage efflurage menggunakan virgin coconut oil efektif dalam

mencegah luka tekan pada pasien yang dirawat di ruang intensive care unit (ICU).

.2 Tujuan Pendlitian
.21  Tujuan Umum

Tujuan penulisan karyailmiah akhir nersini secara umum ialah memberikan
gambaran asuhan keperawatan dengan intervensi massage efflurage menggunakan
virgin coconut oil dalam mencegah luka tekan pada pasien di ruang intensive care
unit (ICU).

[.2.2  Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran proses asuhan keperawatan pada pasien di ruang

intensive care unit (ICU).

b. Mengaplikasikan evidence based nursing dengan intervensi massage
efflurage menggunakan virgin coconut oil dalam mencegah luka tekan
pada pasien di ruang intensive care unit (ICU).

c. Mengetahui gambaran efek pemberian intervenss massage efflurage
menggunakan virgin coconut oil dalam mencegah luka tekan pada pasien
di ruang intensive care unit (ICU).

d. Menghasilkan  produk  booklet intervenss massage efflurage
menggunakan virgin coconut oil dalam mencegah luka tekan pada pasien

di ruang intensive care unit (ICU).
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[.3 Manfaat Pendlitian
.31  Untuk Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan referens dan
menjadi bahan pembelgaran dalam mempertimbangkan terapi yang mudah dan
aman untuk pasien yang diarwat diruang intesif dalam mencegah terjadinya luka
tekan.

.32  Untuk Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi terapi terapi non farmakologi
untuk mencegah terjadinya luka tekan pada pasien yang dirawat diruang ICU.

1.3.3  Untuk Bidang K eperawatan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu pilihan terapi non
farmakologi untuk mencegah terjadinya luka tekan pada pasien yang dirawat
diruang ICU.

.34  Untuk Penéeliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan referens
pustaka bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait

dengan penelitian ini.
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